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Abztrak. FPenelitian ini berhsjoan ontk n'-c'ﬂg.'mrlli:'-'i'-: didartical ohstacles |1.'!||'|.-'I
|.u_'|‘.i.|.'|:'||s.:1n|.'|1u.:‘||.'|. kuadeat. Pilthan didakl e SECULLE didazarkasn |.l-.'|d.:| drhusl puru akan
knmplekzitas dan ketidaklengkapan intormasi akan sehoah pendekasne Melaloi
amalisis didactical ohstacies, g da pat 1'.1:'*11!:;|1i"d.1ri akbany st .'.|.1L'n:.r.-1 brrhati-hab
pada suatu pendekaten vang becibat sedechena dan audaby belapl menuniug pada
terjadinya hambatan belajar. Penelitian menggunakan pendexatan kualitatitdengan
paradipma  wlerpretif dalam kerangka pereliian desan didekbis. Penelidian
dilakukan |'|.:u'|:| 115 siswa kelas [X dan sam arang guri |'|.'.n'|:| salah =am Sekolah
r-.-1q'1'u'~n|?l.ah Atas i 'Ii.'|1'.:.||,mg I‘img:lmrn:lnn dara dilakokan melalni sozl tes
puriidukﬁurnun kuadrat, analisis buku PREANGAN QUrL, Wawaniard siswi AT gur.
Flasil pekerjaan siswa atas soal perbdaksamann koadrat dianaliziz untuk melibat
waigs of keocung sdswa den pemabamen siswas Wes of Revaing ini akan
dibandingkan dengan pilihan didakts vang digonakan goro, Hasil penelitian
rrenuniukkan  terdapat didactical obstacles dalam pertidaksamaan kuadvat,
Hirnbataz didaktis tersasbut adalab penpgunzan metaforas pemtbuat nol sebagai
konsep utama dalam penvelesaian pertidaksammaan kuadrat, Pemnbuat nol ind
It pra ki ir|1|1|ik.'.-.i s prengaurasan pendekation sk chart. Untek ito wuru
periu berhati-bati menggunakan pendekatan garis bilangan dan metafora pembuoat
nol sebagad pillhan pendekatan didaktiz, Pengmunaan pendekatan dengan lintazan
bedajar yvang dimulai dari pendekatan fusgei. dapat dipertimbangkan gurs dalem
pembetajaran pectidaksamaan kudarat,

Kata Kunci: EJI'I.‘II‘!'.'.EII‘ ritl, hambatan didakts, |:||'-r:i|].:k.'-i:|r.|:|.:r| ke rat

Absteact, This sludy ams o analvze didactcal obstackes n quadialic nequalily
Didaetic rhiniees are nften hiased soleby on the feacher's inbuition of the com plesiby
and ircownpleteness of an appooach. Dy the analvels of didactcal obstacles, he
lerrher can awenne dooan nrlpnl:l-:'h that lexaks ::irr|::-h= anid ea Y, bt instead prq:n::h.l;u":
learmenge obstacles, Thes seseacch is gualilalive research with an inlerprelive
appaoach. This research was conducled oo 105 grade TN students and one leadher al
nne hi!-;h scheal in I*.-.'Jnrhm!-'.. [Zaka = nhsrimed om :l:-;r-i_p:nin?, qllarlr.'.ul'ir i'H'-r|1:|-'|Ii|'_l.-'
basks, textbook analysis, student and beacher interviews. Sudents’ responses to the
tas ke ot quadeatic inequaliby were analyzed W0 see students” ways of nnderstending,
These s ok II1'||'|i."r‘>'|‘.'.|I'I|'|i'!'|ﬁ A {nln'r.-.'l'r\-:ld with the dsdactie chaire :.n.'.l:r'qis usrd
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I_'h_'_.' the teacher. Teachers" didache chesice .'|1'|.1|_'_1"\,'"r=. iz alrtamied r?“l'rnu!;h mbeTviews
amd tewthoek .'I1'|H|_'E."='il,' s, The resnlis shevared Ehat there were didachcal obstackes
111 \'.'_LIiLIJIuliL inl.i.lu.u.hl.'.-'. Dilactical obetacles am the use of zL-n.:-—jJr\-.:-;]u ch dideas s 4l
main. comeept v solving quadratic incquality. This zero-product is fhe implication
i L weneralization guad ratic equation concept using e sign chart approech.
Keywards: werneprodoct, didactical obstacles., quad ratic ineguality

Pendabuluin

Caik dalam hal posizinya pada malematika meaapan secara kurikulum
pembelajaran, mizalnya kurikulum MO (global) mavpun Kurikulum 2012
(dalam  konteks Tedonesia), pertidaksamaan koadrat merupakan bopik
krusial (Usamir & Almog, 2001 Bozeind & Tsmari, 2000; Bicer, Caprare &
Caprarn, 2004 MNCTH, 2000; BNSP, 2018). Fakianva urgensi Lopik ini, lidak
diikuli dengan tingkal penguasaan siswa vang baik. Berbagai hazil penelitian
rr|-:_~11'|::|51:_:|'r'|-:::|n .:l-:_:l.ln_'r'n ke litam ks litin Fang chialom svwea dalam
menvelesaikan masalah vang berhubungan dengan pertidaksamaan kuadrat
[Taamnr de Raerini, 2004; Yirs, 2005 Tlreeyer, Mahie & Cetaryg 2000 Al &
ﬂa‘rrl}'l. M':I

Berbagai hasil perelilian menawarkan pendekatan-pendekalan  didakliz
vang hamne digunakan gons dalam mengojarckan pertidaksamaan kuadrat,
Pendekalan-pendekatan lersebutl adalah melode diagram garis bilangan
isfgn-chart) (McLaurin, 1985 Debbs & Peterson. 19491}, pendekatan fungsi
(Kieran, 2004), bogree! mwomeectioes (Tsanur dan Reshef, 2006) dan speoilhant
piageliing (Abramovich, 2005, Setiap guna dan peneliti memiliki proeforensi
vang berbeda-heda mengenai perdekatan tersebul. Misalaya, Sackur (Z004%
vang mengalakan babhwa dengan menggunakan pendekalan fungsi, siswa
plar muengalami kesulitan ketika melakokon konvers, Lincheyski & Stard
(19917 mengungkapkan babvwa melode {ogicel cowielive lebih problematik
'|'|._|j-l;| witwwad karena ditueher ontuk |:|r|g',||||:.; E:u-r[:-ikir abetrak. Sermentara
HH"FHII [M IIIt'rIIH'-]II‘Iﬂ.k-IH Ii:'i‘:ll‘ﬁ-'\l\.'-‘l FJFIII|11I|1III|1II |1II|1.|'R. ]I-III}'H !'\-I."E"i‘lr'u‘l:'i
prosocural ketiko menggunakan pendekatan diagram garis bilangan.

Perbedoon preferensi fereebut didasarkon peda kesulitan vang dialami siswa
ketikio mengeunakan peodokatan ferbentu, Kesalitan ied dimakna selbaga
sesualu vang terjaci karena kompleksitas prosedur dan kelidaklengkapan
infirmasg |::l::||.5|::| 11t ]1|*r||||"|~c.-||‘::-|1. !rr||::l|:k.mi11_'.-'::| akan I‘r'riil-:]i kesalahan
ketika pendekatan tersebut digunakan siswa meskipun pilihan pendekatan
vang digunakan g terlihat sederhana dan muodah,

Eesolobon sering ferjadi korena pengetobuan awal siswa vang tepat pacla
konteks erientu Elapi tidak lepal pada konleks lain (Brousseau, 20025
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Lagasan ini disebul dengan clhstaries. Ada tiga jenis absiacles vaitu hambatan
ontogenis {antegenicnl obstacles), hambatan didaktis {didactical obsfecles) dan
hambatan epistemoslogis {gmslemningizal ohisiacizs). Hambatan vang terbenluk
pkibat pilihan pendelkaton didaktis gurn discbut hombatan didaktis iliban
didaktis vang sering dianggap gury sederhana dapal membeniuk wbps of
iy siswa vang parsial bahkan tcdak bersesuai dengan strukiur
r:l-l_'11j_rll'|‘i:||"|l:li1."| [:Ie"rH-:].:lkh._lm.l.ln kg rst. CHeb karnenn H'll_, F1TI.'|:{"T|,,'T'|'-'i ks
sebuah pendekatan didaktis, khususnva dalam pertidakzamaan kuadrat.
bdek rukup hanyva memperbrmbangkan kompleksibas dan kethidaklengkapan
prendekalan tersehul.,

Hambalan didaklis akan berhubungan pada cara guru menvusun siluasi
didlaktis sbas suaty maeter pernbelapran, Contobnva dikemukakan alch
Brousseau (2002 dan Cortina, Misnovska & Zufiga (2014) mengenal pecahan
yang mengemukakan bahwa pendekatan didaktis dengan menggunakan
ek parbist (egaipertition} dalam pecaban dapat menjadi sumibser bambatan
bagi siswa. Pendelaton ckuipartizi ind membentulk pemahaman siswa bahwa
pecaban hanva berhubungan dengan objek-chjek yang dapal diparlisi.
Akibalnya siswa akan sulil mervelesaikan permasalahan mengenai peczhan
jika fidak berhubungan dimgon bemda berbenba vang dapat dibagi (conteh
mengenai ke tebalan kertas).

Tdemhfikas .1-:].’u|}-.1 hambuatan Jdidaktis |.|HE:IH1 Adilakukan melalin analises
kesalabhan dan kesulitan siswa. Besalahon dan keswlitan siswa dalam
menvelesaikan permasalahan malemalis merupakan tanda adamya hambatan
belojar (Cornu, 1997 Brousseos, 2000 Monno, 2005 Moo, 2007 Brown,
AR Myikahacheoyd, 20035% Thkatokan sebapat hambatan didaktis ketka
metatora, representasi dan sumber belajar vang diperkenalkan oleh gum
rr|¢11ﬂ'|'|a1ﬁ."-|k.n1 wele-tede rmatematika WAy hodak konsasten dalam h.Jiu::ll
pembelajaran matematika yang lebih kompleks (Corting, Visnowvska &
Fimiga, 20A). Metafiora, analogi dan representasi serla sumber helajar ini
dapat diternukan dalam buku pegangan guru, rencana pemnbelajaran, conloh
sl serba media vong digunakan gurn bohkan cara mengetahui gurn it
sendiri kelika menghadapi permaszlahan vang sama {Bingollali, Akkog,
Crermantar & Dermis, 20010, Metafora dan rl_'r:‘-r{ﬂ‘rlfglﬂi i akar membenteak

Lvara Irll;'lla-;\t"l'ﬂ.l'llli hi.‘g-'ul‘r'il.

Penelitian  ini bhedujuan untuk menguji  dan akan mengungkapkan
pemahaman dan hambatan vorg terbentuk karena pilihon didaktis zung
pidin pembelojaran perbidaksamaon koadrat, Analisis hambatan didakts
ekan menjadi referensi vang penting bagi guni sehingga dapal menghindari
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pilihan pendekatan yang Llampabknya sederhana dan lengkap fetapi
menuntun paca suatu hambatan.

Metode

Peneditian e TR riakiry |'I|,,'r'||_;I_'F':iI|:i:IrI kusalitabf dl'l:1!_-=:._|11 '|'I.Jri:I|:]1HITIiI 1r:-|:|'r|:1'rL_'|".F
dalam kerangka penelitian desain didaktis. Paradigma interpretif digunalkan
karema penelihan i ingin mengetahon persepsi dan pengalaman parchisipan,
Sermentara kerangka penelitain desain didaklis memungkinkan  pensliti
untuk melihat persepsi dan pengoloman parctisipon dalam korteks desain
didaktis. Fenelitian ini merdpakan sludi awal dalam penelilian desain
didlaktis {Survadi, 20051 Meselition it dilakukan pada 105 sises kelas 1X
pada zalah satu Zekolah Merengah Atas di Bandung. Parlisipan adalah siswa
yang telah (baru saja) belajar mengenai pertidaksamaan kuadrat dan gum
rmatermatila VAN Mengaar sicwa leraakbak. '|_"..1rh-:||::l.1r| mermiliki karateristik
vang sctara dalam hal kemampuan motematisnva, gender dan latar belakong
saial-ekomomi.

Sebop parbisipan siswa diberiban tes mengenal konsep pertulaksamaan
kunadrat. Tes ini disusun berdasarkan kurikulum pertidaksamaan kKuadrat
digamakan e sekolah, Terdapat biga persasalabon yarg diberikan pada
F:li'!'rlih-iEJHE'l. KFI!E-:-“ Jll." ITTLHHH.IHF'IH'I'I rerenantul kl"f!lu‘"fl]'!]drl j'rlﬂ'ﬂ"l.lllru‘l.l ||||1|JI‘J|J||
konscptual, Hecora khusus, ketiga permosalohan menuntut pendekatan
penvelesaian yang herbeda-beda (seperli pendekalan sign clar), lagiogl
corpections, pendekaten fungsi), Tes ol digunakan untuk melibat bambatan
herupa ciara mergetihol Geaws of bemeny] partisipan dalam menyelesaskan
permasalahan pertidakszmasr kuadrat. Berikul soal tes yvang diberikan.

L Herhardan gralik di bawah ini. Besdasackan graltk serseban, wenrukanlah ila
vang memenubd < -2 -3 20

1R}

Terrhubardaly lis HRISIE ) IH?.I'.'I-:I':"\V!IHII_ -\.lr!r_l
ale — 3e + 58 =0

hoiz—21x + 4= 7

C 2 =2 )

i —x7 +ilg =52=0

Camibar 1 5aal Tes
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Tes ind telah divalidasi oleh dua orang dosen pendidikan matematika dan
sati orang guru sckolah tempat penelitian.

Berdasorkon hasil analisis tes, beberapa parfisipan akan diwawoncara guna
menggali cara mengelahui siswa dalam mervelesaikan permasalalan
pertidakzamaan kuadral. Pemilihan partisipan unluk wawancara dilakukan
herdasarkan Fasil tems, m'i:q:|||1_'|-'::| ||i;1z|i'|1 silah sahy wasee YT, revelakukean
kesalahan yang sama. Sementara partizipan guru akan diberikan wawancara
vang mendalam mengerai piliban didaktis vang digunakan, Buko pegangan
vang digunakan gurn juga akan didokumentazikan unbuk memperdalam
din mclemgkapi diota hasi] wawancara guru,

Hasil dan Pembahasan

Hazil penelilian ini dibagi dalam dua Pagian. Pada bagian pertama,
gkan  ditampilkan  hasil  analisis  deskripsi  pendekatan  didaktis
pertidaksamaan keadrat vang digunakan gurn melala analisis teks maupun
melalui wowancara dengan guru terschbut. Sedangkan  bagian  kedua,
menampilkan hasil analisis kesalahan-kezsalahan siswa dalam mengsrjakan
permazalahan perlidaksamaan kuadral.

Pendekatan didakiis dan wmetafora yang digurakan

Carn memgrromakan figa buko pepanggan dalam mengajor perbidaksamisan
kuadrat. Thar kehga analisis buku pegangan (lihat tabel 13 terdihat secara
wmum pendeokotan yang dipunakan adalah garis bilangon (buku pertama,
kedua dan keligal dan ingica! coinectioe (huku keliga).

Fael 1. Penndekatan didaklis Jdan mebstora buka peeangan
Huku pegangan Fendebatan ilicdaklis Mletalora
Perama BMelihat  perisdaksamaan  sebegal peramasan Pembuat ool
pefpelosalan dongan diapram garia bilangan
AT Melilial  perladaksamann  selugeal  pecsadaan Pembual o
buadral dengan banda vang  bedbede dedolde
provpelessizn dengan diagram garis bilangan
'Kg:lg.‘l MAelihar pn_:r-f:'lla'lz‘sgm.mn s}a’bﬂ.gm s Fn_:_ml,:-u:.ar el
kpadeal  denpan fanda vanp Ferbeda
benghubungkan dergan pertidaksamaan linear.
Bdrerde '|'.l;"n],"|:=.'I-:'g11.1r1 de;.:m- diﬂll_'r.nrrr g;.u'ls
bil agrran dar Jpica! fueneciice.

Pendekalan lungsi dan gralikiva serla pendekalan spreadshze! padeliing lidak
digunakon, Fendekstan vang digunakan dofam bulo ini Tebih mengarah
pada generalisasi konsep persamaan kuadral pada pertidaksamaan kuadral.

O U AP e Mastonal Poaduiboe Waremaiba )
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Artinya, pertidaksamaan dilibat sebagai seolah-olah persamaann kuadral,
dengan tanda yang berbeda. Pertidaksamaon kuadrat menggunakan tanda
"R " dan” = U persamaan kuadral =" MNamun secara konzepr dan
prosedur diangrap sami

T v i P A LR

o E MMenyeiaanisn Feriidshessmasn Bl al

BT bt P PR e e I LI TR R T T
o e Wr e - R e e s A g e Zava el WM R
H Eia b iowr 1B, bmrari e Binpoes s g Tt

Canndesfs P8

Dy P e e b an ukaa

B AW = W e i By G e LI |
s,

Fosmypdaf s

iprasaiboan nilak o= alaed presseledd Seod TRiigEl L = i

T
Turgekian ikl LE = o padis g

i gt = § el DUl b e Fd ke
il i |
- i et e R el
ar a3 v & ia 4 -Eia =4
T ] | '
TR
3 - . | i
sl
a H ey pumsywlesamn ik 0# & Fps oo do= D oaddakah
—— i T ———————.
o om e 3=
Tl MM punan genyeirsssmern adnisly @ | 7 @ —d @stan g e
B iLinipusas pon e nnek de o+ Diele 4 48 o 0 pEin)ee
- -
Lo omom
fimis WomrpUaE permesircssanys aulsiali da el |

Gambar L Cimbek sondekatan didakns periidaksamaan kuadret mada bakn

Cralam pembelajaran, gure mengikub perdekatan yang digunakan pada
I‘f\.:,'h?;i‘:l .I'IH.kII FJI"'!-'IHﬂr;iIr'I N::|11||r| E-;IEFI.:I ‘HI!]:LIIZ. r|:||-'|1'||'u-'rk-|*r|.1'|'|r.ﬂr| F,JHTI'!-'I;r;I_Irlulr‘III
iagical conmective pada siswa {lihat wawancara di bawah ini). endekatan
vang dirujuk guru dan ketiga buku i adalah pendekatan diagram garis
bilamgan, kKhususnva mengenai lransformasi perlidaksamaan kuadral ke
prrspemaan kuadrat sebelum mengombil solust, Curg mengaarkan pada
sigwa bahwa perlidaksamaan  kuadral mirip bahkan sama dengan
[PETSTLLT kuzdrat, |"|::|:1_'_.'.| YT Earrhicdar pilalah fanda VAT -:,"HUH::II'HIH.
Femeliti Moali ind R, Rava mai Lavea -u.-"he|.ll|'lll:.-a.- l!ﬂgall-"la-"la- il :'|'-E'"q_.'a|:vll|~:vl'l
perlidakeamiaan kuadsal?
oo Cara mengsarkanngs. Pecama-tanse  saya persenalkan dule denpan 42
|1rr|l-.1nkcnrn.1.:|nn:.:.-:| dulia, '.-.'.1I.'..|p|:n MmN mencka siedah 31-'-rn.'|h ik
Lenlang hal il Erl_!.'ﬂ Lasih Labu iy 'I,'-.ag::u-.'m.ﬂ.:- Ln.'-_::-.u'mnﬁ |1r|Ii|,].¢Lu||1un*|
kuadrat, apa. apa va. Hm, kalau pertidaksamaomn im apa perbedasnyva dimgan
presamcam, sepeth tke lahe kirackima, Nah, kalma unmak perbdaksaminan
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kipadeal =eperli bias Ava brdal s lali=eleby Eia :Ir'di per i perEnaan wrimdral
uufu, Lalu saya cari a1, 52 —nya ile oenjadd Batas Sepseli i, Terus sava bual
titik wji kan. sepert itu, pasdl akan kit b dasrahnya oo vang poesitil,
rn'-!'l_,.-?lul' 1 seperh i, kita akan coha Tihat dacrvah g kita mel nEan A,
aiia. Eira-kia I-il:l|'l-|3'|'|i i Pak
Crari bast ] e arcira di abes menumokkan babeas pendekatar dulaktis v
|.|i_!-'|u:1::'kﬂr'| ?;IIFIJ r:l!l‘ll(](l:l'l"'lj-: !'\-i!'\-'ul‘r'i‘l IJI1|'IJ.I'R |11I.".II.IIHI' rlr'r+ii]|1k‘hi‘l1'l1ﬂhh'1 klrill]?i‘ll'
soolah-olah sebagnd persamaan kuadrat, “Membuat pertidaksamaan kuadrat
meanjadi senlah-olah persamaan kuadrat™ adalah melalora vang digunakan
pung unbuk mendorong siswa menggunskan cara merggetahai siswn dalam
menvelesaikan pertidaksamaan kuadrat. Metalora lain adalah "batas”. Guru
menyeout nilai pembuat nol, o dan v sebagai balas. Milai balas ini membagi
!—:qlll'l.‘c-i ]'Ii"ulf'li-;a'll'l rr|+~11;|:|||i I'iﬁil I:Ji!"'\_-;i|111l. |!i111:-:|r1:| !'\-i-!\_"‘l'iulrl‘ I:Jilj-:ii]11 i:l;LiIrI I.]I IJ:Ii ilr:li!l\iqll.l'l
bertanda negatif atau positit. Dengan kata lain, metatora “batas” adalah
hentuk penggunaan pengetaboan persamaan kuadral untuk menvelesatkan

perlidakzamaan kuadral

Kezsulitan dan embetan siswen
Hidl amalisis ok :|._1\.\.'._1|:_:|:_:.r'. ity di[_:n:,‘Tl_l]L"-]‘l bl_'-'l'_mrup._l kewplitary  dan
hambatan vang muncul. Tabel 2 merupakan ringkasan kesulitan dan
hambatan yvang dinlami siswa.

Takel 2, Eesalitan dan baovib=alean vang dialan sigw

Heambalarn dlan keswlilan Foaraieri=lik Frek. (")
Leneralissi cara mengemabal a0 Fedika niled pembuat ool tdak 35 1333
(maws of FasEng] pemsannann ditenakan maka s=wa
kueadeal  datam ||'||"'|'|:,-|-'1|'¢|.'| i THE I iTkan P Lidakaarnasn
pesidaks anaan kwadeal ks yal Lidak vnemiliki solus

b.  Temahaman vang ridak tepazakan
mialcre semanhle dan simbindil dari
perhidaksamaan
c.  Membegi don mengalikan deneen
fakter o postHE banpas mcngemb
tanda pertidaksamaan
Hmd.','hn_'_m pm metahian rm'~'1|r_.-:~n.1i it PN ey ]
l'mng':'nll'.ul'.ﬂ'hg:'x.‘.- 1.'.:-,_3.':1|| ol

[Mendekatom yame digunaxan a. Sisvea BEdak mengoetabond bubom eem el 1] %)
aigvei Lirlmales dani berbagai repressigasi

perindaksanaan kuadal {gralik,

funsaz]

Kesulitan dan hambatan ini dapat dikelompekkan menadi dua. Pertama,
pencralisasi cara mengetahui pesamaan kusdrat ke pertidaksamaan
kuadral. Trengan kala lain, siswa menggunakan cara mengelahui dan cara
berpikir atas persamaan kuadeat dalam menvelesapkon pertidaksamaan
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kuadral. Hal itu terlihat dari jawaban siswa atas soal nomor Za pada gambar
3 borikut,
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Gambar 3. Jawaban siswa atas soal ketiga dan no 2h

Jowaban di atas menunjuklkan generalisasi cara mengetahuis pemobaman
persamaan kuadrat ke perlidaksamaan kuadrat. Pada persamaan kuadral
ketiki w= o memenabi fx) =0 maka solusa dapaet diambal <= a, namuon dalam
pertidakzamaan kuadrat ketika solusi x-a memenuhi Gx)=0 belum lentu
solusi x>l Hal ini diperkuat oleh wawancara di bawah ini.

Feneldili: Kalao aoaon 5, dar mana o =1, w= 3 alan o=

Sigvea @ Ini saya masukin-mesckio, oeoka-ovolsa pak

Pencliti: Mgak memfakorkan®

Siswea 1 i, nt;.'ul.

Feneliti: Blisaleva kalao uda® kanw coba aehy, v = 4 beraa? Jadioing kenaps ginl -«

=4
I E T x [ehth bemar mieea dengan 2 s ken, berars imi mmemeninhi samma saain ini
pas. Ce=210a 30 = 4L rada sl s iba 4 memevab lebih 2

Pegeliti: Kam 4 aja vange kamo coba, xenapa langamg kam boar lebib besr dari

Siswen : Soabmea posti ke atasnye past lebih bear, pash positcf

Fesvelili: Menweils pile?

Sigvea o Dya Mak
Siswa malihot ketika nilai vang dipilih sudabh memenuhi sebogai pembuat
nol maka linggal membubuhkan landa perlidaksamaan  kuadral. Ini
menunjukkan pemahaman yang lidak lepat akan makna semantik dan
sirmbislik dare F'll'rl‘llli!k!'h'i]rrl.-liIrI. by LT rrn::*n}-ilrrl.l'l:.un itk Bancla
pertidaksamaan  dengan persamaan.. Selain i, hal ini mununjukkan
pedoman sigwa dalam menentukan penyelesaian perbidaksamaan adalal
nilai pembual nol. Untuk menyeleszikan pertidaksamaan kuadral maka
pembust rol  harus  ditentukon. Besulitan loin vong muncel  adalah
rendahnya pengetahuan mengena  kala  penghubung  logika  {lspical
pmmection)  dimania siswn melakokan generalisasl persamasan kuadrat
h;'r'|'|.|-:].-|[:l r!‘-l’"i-;_].-lk:—-lll‘l.lq,ll'l kuadeat. Hal i ferhhat kebkas  =swa
mentranstormasi {x-3)(x+3)20 menjadi x25 dan x=-3. |awaban ini juga tefadi
karena siswa tiddak mengeunakan logika perkalian dalam menyelesaian
pertidaksamaan terscbut, schingza siswa tddak melihat babwa %25 dan x=-2
juga muemenuhi

semenlara ketika menyelesaikan permasalahan 2b, dari {x-2Kx - 4] <
Foainw ml._'mpl._'rl_:-'lul". r:ll_-rrl'l_'l1:|:_|1' neaal ddari [_:Il_'rl:il_l:llgcb'.alrrl.,l.gln teraehut acdalah ¥ =2
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dan x - -4 Hal ini terfadi karena siswa Hdak memahami sifat
pertidaksamaan, schingga siswa melakukan generalisasi dard (v -2)(x + 4 < (.
Kesalalvan siswa ini hisa terjadi jika siswa diajarkan sebatas prosedural saja
tidalk mengeunakan lepoe connechon (gambar 33 Sclain beotuk jawabon di
alas, kesalahan lain karena siswa dalam menvelesaikan permasalahan 2l
adalah mengubah (x =Z)x + 43<F menjadi [x =237 alau (x + 43=7. Dalam hal
I ST rrll_'r!Hikllh [:-n:_1:-|_'|;_]11r [ ’.'}[_r - -'I-::l—l'l 111|_'r'ri.||:]i | E}—fl ihkan {l.- + -1.:|—|:I.

Kedua, kesulitan dan hambatan karema pendekatan vang digunakan oleh
sigwa lerbalas. Siswa hanya menggunakan pendekalan garis bilangan unluk
menvelosaikon semua permasalahan Scmua siswa menggunckan
pendakalan ini dalam menvelesaikan semua permasalahan perlidaksantaan
wacdeat,  bBahkars meskipoun gratik famgesi o= 000 daberikan inlitrm
kuacdrat,  bahk kif prafik  furgsi 3 (x3 diberik Crinl

menjawalr problem 1. siswa telap menggunakan pendekatan diagram garis
bilangan meskipun gratik fungsi ¥ = x* = 2x — 3 diberikan. Yiswa terpaku
pada penentuan pembuat nel sebagai langkah awal dalam menyelesaskan

pertidaksamaan kuadrat {lihat gombar 4).

L ey
_-q, & LT -"E-'E (LB s -
RS L Eh il = i oy W
Wi <
o L = -
. im -k =8 T _...-..
TR e & .
]
C PR | o i
¥ = 4.
= T §u a1.a TR
RO S | | |. s ;o] =
o
E=d » B i - : o ff e
ES ] - -
weod 8 AR o, 5.1!- :I;-l: d_E ::5.
= L 5 I P Y . ]

Charrmhar 4, Tiweaham st ales o soal mo 0, 20 dhm 2

Eesulitan vang dihadapi oleh hampir semua siswa ketika menggunakan
pendekatan ini adalah menvelesaikan pertidaksamaan kuadat vang bernilai
benor untuk ¥x e & Mol ini terlibat  ketika  siswo menyelesailan
permazalahan 2o dan 2d.  Unluk menvelesaikan soal 2o dan 2d, =siswa
menggunakan pendekalan dizgram garis bilangan dengan mentransiormasi
pertidaksamaan koadrat ke persamsnm koedrat terlebih dshlo,
Transforimasi ini dilakukan dengan MEng zanki
I‘i‘:lr'II]iI r!{‘l’"iLFill‘-C.;\-iilrrliIH11 111|-'r1i:h]1 |1L-'r:-n-:||11a-:|:1r| k!]-!(]l‘:‘!t. KI"TIIIIII”E!II ""Gi:i'lu'\.'ul
mencari pembuat nel  dart persamaan kuadrat im (ihal gambar ).
I'tmentuan pembuat nol dilakukan dengan menggunakon rumus ebc. Siswa
mengeunakan  rurmus ni karena  kesulilan menggunakan  pendekalan
prmfokturan,
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Siswa melihatl bahwa lkelika pembuat nol tidak ditemukan  malka
pertidaksamaan  tersebut  tidak memiliki penvelesaian. Padobal kedua
pertidaksamaan lersebhut Bernila benar untuk semia nilal ¥r £ 8. Arlinya
meskipun tidak ada x yvong memenuhi 5= -2x + 6 =0 dan -2 4x -5 =10, kedua
pertidakzamaan lersebul memiliki selusi. Dengan kata lain, pengelahuan
sigwa lelah terbeniuk bahwa kelika pembual nol lidak ada (atau lidak ada
mla x VAT rovemierinho ﬁ':_-_: = fl] revinlean [n.'r!'in:].l'k sammnnin kusud rat beesehat hidak
memiliki solusi. Hal ini sesuai dengan pemabamannya mengenal persamaan
kuadeat, bahwa persamaan koadrat memiliki solust jika permbuoat nol dapat
dilerstukan [Tikat wawancara di bawah).

Pereliti - Kalan ind (nomor 2c, 20} kenapa kamu pakad romus abe (berbeda

kettika rr.-:':lf.;'rjilk.:ln sl :-|'-h|'|||1.-|.'|_',-':|;-?

Siswm ol it nj-f__:,;rlk bissa dli kakbarin, }'Id: harus ]'Jrlk.-'l'i riarmas .
Perelitl : Ada hastlroga?
Siswaa T '.t|1'i n‘!-;rlk acka hasi In].r.'l. kama akar rvimos nj-;.'.k hi=n dikihn F

Kegesanian Peddekelan THdekts dan Metafore desgan Kesalitan  dawn
frambiatan siswa

Pemaparan  di  alas  menunjukkar balvwa  cara  mengelahui vang
dikembanglan vleh siswa seloras dengan piliban pendekatan didalktis viaog
diambil guru. Pendekalan didaklis yang digunakan gura  dzlam
pembelajaran pertidaksamaan kuadrat adalah perdekatan diagram garis
hi'iar'.i.-;.'m. FIEIE B UTIAA mekatoras “hatas™ darn “sealab-olah sama :!L-ni-'__.ul
persamaan kuadmt”. Pilihan-pilihan ind didasarkan pada konsep pembuat
nal selmgai langkah perlama dalam menenlukan solusi perlidaksamaan
kuadral. Akibal perdekalan ini, terbenluk cara mengelahui siswa mengenai
prrtidiksamaan kuadeist beropa O sulusi pertidaksamaan kuadeat ditentulan
ada atau tidaknya pembual nol: i) pertidaksamaan kuadrat adalah

[PPSR kusidrat VAT tamclamya Baalean =",

Pembuat nol merupakan konsckuensi dari pilihan pendekatan diagram garis
hilangan vang digunakan guru. Langkah utama yvang guns tekankan ketika
mengpunakon diagram goris bilangan adalah prnentuan pembuat ool
Implikasinya, ketika menghasdaps perslaksamaan kuadrat dimama tidak ada
nilai ¥ wang memenuhi agar fungsi fv) bernilai 0, siswa menyimpulkan
huhwea ru'-'fin:].l'k'_.::|11'|::|::|:1 kuaadrat tersebaot bBedak mesmihks soloss, Rohkan
ketika grafik tungsi fix! sudah diberikan, siswa tetap mencari pembuat nol
dari pertidaksamaan koadeat. Cara mengelabi atan pemahaman int tepal
dan efeklil kelika mengshadapi permasalaban perlidaksamaan kuadral
JE =000 =0, ) = Babae fixdz=0 dimana 3xe Xl Jxi=10
Sebaliknya, Jdengan cara mengelahui alau pemahaman vang sepecli ilu,
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sigwa mengalami hambatan ketika menghadapi pertidaksamaan kuadrat
yang memiliki solusi {x|¥x € £}, Dengan demikian, pembuat nol merupakan
hambatan didaktis vang terjadi pada perlidaksamaan kuadreat.

Ada dua temuan dari pereliian ini. Pertama, pilihan didaklis guru
bersesuaian dengan cara mengetahui sizwa dan menimbulkan kezulilan zerla
harmkbsban h-e-|.:|j::|r. Pilihan dhiclakbs EuT yangg I"l.ilrl:l-'.l 111L'r1ﬁ:.;|_|11:h|-:._||1
pendekatan garis bilangan dengan gegasan pembuat nol selaras dengan cara
mengetahul dan pemahaman siswa dalam menvelesaikan permasalaban
perlidakzamaan kuadral. Siswa melihal perlidaksamaan kuadral sebagai
perseman kuadrat dengan tanda vang berbeda, Hal ini sesuai dengan teord
belajar vang mengungkapkan Pahwa siswa belajar melalui inleraksi atas
rriliens st linghkurgon belajor (Brovssean, 1997, Hastl inberaks indoskan
membentuk  cara mengelahui siswa, Denluk cara mengelahui sangat
dipengaruhi oleh mitien {iingkungan belajar) vang dihadapi olsh siswa.
Fiasarva dalam herbagai pendekatan  pembelagaran, bentak wdlae i

diiniziasi olch guru.

Kedua, pendekalan lunggal garis bilangan vang didasarkan pada metalora
prembust nel dart persamason koadrot memspakon benbuk hambatan didakhs,
Hasil di atas menunjukkan babswa kesulilan can hambatan vang dialami oleh
siswa hukarlah ketidaktabuannea, Hal imi terhibat baboes semuna siswa
FJIIII_'.-':'I I:HE;HHHII HIH'.J I':]l;' IJIIJ.IJk IIII"TI}'Ir"ril;"'hHik.HII F:H"rlil.]i‘]k"iﬂrl:l?‘!i‘lll ku.—.h:]ml.
Gagnsan atan ide ini bukan scsnatu vang salah, tetapi tidak tepat untuk
sernua konleks, Misalnya, transformeasi dan (-500x0 3020 menjadi (x-0%=0 dan
(o320 bubkan Bdok tepat, Masalahrva transfommae ini tdals lergkap dan
digumaker untuk semuon kasus, Telak lengkap kareoa (o33 =420 dapat
ditransformasi menjadi (x-31=0 dan x+3)=0. Diguakan untuk semua kasus
kull'l.""ﬂ- rr|||-:]L"| ir11 L]i;r;llrii:ll":.i’lll 1]|1+||‘|’§. .k.il"hl.]!'\- |i|i|1 :r'iiil'll |111*|1‘|'r.1||:-i|:||n'.':::|'_-i {:l'
Siatd=l menjaci (x-51=U don (ob3)=0. Hal ind menunjuklan cara
mengetahul dan pemahaman siswa pada persamaan kaadral digunakan
pada permazalahan perlidakzamaan kuadral. Carva mengetahui ini berupa
gagnsan ik metafor pembuat nol, Hal ind sesuai dengan kriteria hambatan
didaklis yang diungkapkan aleh Brousseau (1997 bahwa hambatan didaklis,
harmnbsskam Fang seerbsentuk karena pili'l'l._ln r_:l-l}rn:]l,"k:_:t:lrl WATIES izl LT Hil
.'_-'ull'li-', Scllr el -:]i'.1:1:|-;k.|[:-'|t::|r1 ||]t'11 f.url‘inﬂ_, .‘r'-i"ir'-'il'\."jki’l_, fwl!' ?1‘]1‘“!}“ I’Ml _'_;'.lr'ue-;
mengungkapkan bahwa hambatan  didakts tedadi ketika  metafora,
representazi dan sumber-sumber belajar yvang diperkenalkan oleh gung
menghosilkan ide-ide matematika vang tidak konsisten dalam bajuan
prmbelajaron matematika yang lehib kompleks, Dalam penclitian 1o,
melafora dan gagasan pembual pol Udak konzislen unluk semua xXasus

O U AP e Mastonal Poaduiboe Waremaiba )
LSS TRV EAE e JREN DRSS T




12 SN Farad Nasaieal Perdiciina Wafematide] . ool nd halon adoe

persamaan kuadrat. Drari lemuan ini juga terlihat aspek hambatan didaktis
yang lain. Yaitu pilihan didalktis vang soderhana belum tentu membanta
pemahaman  siswa. Gura menganggap bahwa o pilihan diagram  gans
bilangan dengan ide pembuat nol nyva adalah pendckaton dan metafora vang
sederhana. Mamun nyatanva menimbulkan kesulilan Jan hambatan bagi
sigwa Mclaurin [1983) dan Dobbs & Pelerson [(1991) mengungkapkan
hahwa [x*n-:_].._'k::rl'.,ln d'i::l:gr::lrrl "\_-;ilri:x '|_11'|:|11j;._||1_ d-e*:ng::n 1cdes kg |'||:r.'|'|'||1._|+ i
nya, adalaly metode vang paling bagus karena kesederhanaan dan dapat

digmmakan pada semea bentuk perbidaksamaan,

Mamun, pandengan MeLourin (1955 dan Dobbe 8 Peterson (19917 terschut
lidak didasarkan pada penelitian (Tsamir & Reshef. 200&h Fakla empiriz
vang ditemuakon melabe penelition are malab mengungkapkan hal vaog
berbeda. Siswa mengalami hambatan ketikz menggunakan pendekatan ini
Uahkan, siswa hanya memaknai pertidaksamaan kuadrat secara prosedural
belaka (Kieran, 200} Bukbnyva, meskipun grafik fungsi ) telah dibeskan
atau bahkan ketika diminta untuk digambarkan sendiri olch  siswa,
penvelesaian pertidaksamaan kuadral  vang  melibatkan xd i=lap
mengeunakan diagram garis bilangain Hasil penelilian ini mengklarifikasi
Femammem; vl .-5|_'rir||3_' kiali Fx_-11'|i'||'!'|ur| '|1|_'11|_||_'|-:.:|t:_:-r: chidak#is dudpsarkars p.,|-:_:|.:|
inluisi guru mengenai kompleksilas dan kelengkapan informeasi yvang
dibenkannya, Tadahal pendekatan dadakhs vang diamgeap paling sederhana
.I"Iu‘lil'. SerAra I:"F-IIH;'LiLJ' I11|1|.J}|:\.JII e ] |r|1*|:1'|'-.|rﬂ i]-il'ldl meriuriin Ilu:ll!]d

terjpdinya hambatom belajar.

Hisil proelitian ini kunsisten deogan peeelitivn ferdahulu. Dimana kesalitan
vang dislami eleb siseen dalarm menyelesatkan perbidoksamaan keadrat
menyvangkut pemahaman vang tdak epat akan makna semantik dan
"iirrl.l_llil.li.l'f\. i]Hri _i,"l.'rl'1l.!illll:"ii‘!lrrlili!lr!'_, I'l.‘lll.irl.llﬂ}'il F:lt'r:-i-;f‘ﬂ‘ul}ll.:l.lﬂ |r|-|.-'r'|3-;v|*11.1i .I'f\.i]‘h‘l
penghubung logika {logical connection), membagi dan mengalikan dengan
Fakber non posiliE banpa mengeant banda petidaksamaan [Tsamic and
Bazzini, 2004; Blanos, 2007 Cillas & Talar, 2011; Bicer, Caprarn & Caprarn,
204 Maokorye & Mhlanhla, 2003 Malonwe & Shingiravi, 2014 Yin, 2015
Mananggel, 20200, Fenelilian ini memperkava dan memberikan wawasan
hara r:-ild:! r:l_'n{='|i+i.111 terdabualu dalam dus hal, Pertarma, pl_l."-r-liﬁ:m i
rr|¢*|11}x=rik:||1 ir1'|:-:,1r".':::~.'| l!]-‘lll'lrlul.l'f\. [:-e*:n:]rk:rl‘.:rl _l.-'ﬂr':_!-'l I]'.i-',IIIhI.!:i"I l!"l!"‘l'l i-;llrl]
terhadap cara mengetahui dan pemahiaman siswa. Penelitian ini memberikn
infrmasi  keseiajaran pendekatan didakbis vang digunakan eleh gung
dengon mira mengetabul siswa, Koescjalaran ind sceuai dengan teori belajor,
menunjukkon sumber kesulin vang dialami siswa, Sumber kesulitan ini
adalah pilibhan didaktis guru.
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Kedun,  implikosi  cpistemologis  dari pilihan pendekatan didalktis,
Pendekatan didaktis tertentu tidak hanva sekadar menimbulkan kesalitan
atau kesalahan ketiko munghadapi permasalahon pertidaksamasn kuadrat.
Pedekatan tersebut akan membentuk steukiue epistemolegis (berupa cara
mengelahui) vang lidak lengkap dan bermasalah. Mizalnya. pendekatan
I“jIHT.IITI !-;::uri:_q .I'I1||L111Hgll'l .'11_*11;;:“1 i_-;i:l;.;il",'i:lr'l [:u_*rrl]'l'.mf r'||:-| alki111 rr|{=|11'|_'||'r||‘|,:|k
pemahaman dan cara mengetahui bahwa pertidaksamaan kuadrat memiliki
sivlusi pika pesebaet ool dapat diternokan. Hal i sifatnye epistermologs
(Brousseau, 1997 Dengan demikian, secara epistemalogis perlidakzamaan
kuadrat  bergantung pada  pecsamaan kuadrat Akibatnyva,  strukior
epizstemalngis ini akan menjadi hambalan pada pembelajaran lanjutan.

Beskipun dalam  soal diberikan permasalahan yvang memungkinkan
menggali penerapan semua pendekatan namun  penelitian i tidak
rmamibrikan  formasi untuk semuaa |IH|1LFHkHIHr1. Penali fian i 'I1:+r|._'_u.1
meclihat pendekaton yang digunakan oleh gurn sejajar dengan ways of
knrwrivg dan ways af thinking siswa. UInluk itu perlu perelilian Tebih lamjul
unluk melihal apakah pendekatan lam juga menimbulkan hambatan
diddaktis,

Intuk b purn perlo hedwati-hah menggunakan peoidekaton diagrom gans
.I"Ii;iﬂr'li.:".."'lll darn metafiea |::l|-'|||E:l|.:-ﬂ|: |||r'|."!l:1t.1:-:. PFII!-]!-;IIII.LHI =atn Jlt-'r||.|.|-"|-u'-.|1.1||
tungegal juga memungkinkan terjodinva  hambatan, schogaimana vang
dialami siswa dalam penelilian ini. Solusi dalam mengalasi hambatan ini
pduloh pengrunaoan berbapai pendekotan didektis dalam pertidaksamaan
kuaddrat (Twamir dan Reshef, 2005 Mabmood & Al-Michati, 2007, Mamun,
perlu diatur lintasan belajar vang dilalul. mengatur uratan pendekatan vang
|Ji_!:l'.1.'1::|'|r.::-r'.l. Ee e S ht'l‘lirl!—:i-;i‘l ]1t'11!-;i;lu'11i!i‘:l.'1 hl"r}hli‘;ill [h*rn]r']xd‘l'ﬂrl I-i':]rlk |r|.:1]._|1|
membingungkan siswa. Tamba, Saragih & Listiani (2018) dan Kieran (2004)
menyarankan sualu lintazan belajar wvang dimulal dar konsspdoal ke
prosedural, vailu dimulai dari pendekalan fungsi dan diakhiri dengan
prnsdekaton disgram gans bilangan,

Ki,'si'rnpu'lan

'T1‘|11||:|r| l]il:l'l Lfl!“-‘kl:"ﬂ L].'- a'lh‘l"\- rr||‘r|||r|:|||'|-i'|t:=r'| Hllihri}'ul .I'Iulrrlt:li’l‘h’lll ':]illﬂk'HH _||l'||r'le-;
dialami oleh siswa dalam pembelajaran pertidaksamaan kuadrat, Hambatan
didaktis tersebut adalah pergounaan metafora pembual nel sebagal konse
kunci dofam menvelesaikon pertidaksamaoon kuadrat. Pembuot ool adalah
semua pilai v yang memerahi sehirggen =00 Pembuoat nol mcrapakan
konsep dari persamaan kuadral yvang digunakan dalam  menyelesaikan
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pertidakzamaan kuadrat. Dengan kala lain, penggunaan melafora  ind
menghondisikan  siswa  untuk menggunakan  cara mengetalui o dan
pemahaman persamaan Kuadreal untuk memahami perlidaksamaan kuadral,
Limano ketiko pembuat nol tidok ditemuokon, siswe menvimpulkan babwa
pertidakzamaan kuadral tidak memiliki snluzi. Padahal tidak didzlam =2mua
kondisi hal ini berlaku.
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